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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Seiteilah dilakuikan asuihan keipeirawatan pada pasiein 1 dan 2 Congeistivei 

Heiart Failuirei (CHF) di Ruiang Dahlia RSUiD Majalaya deingan diagnosa 

keipeirawatan peinuiruinan cuirah jantuing beirhuibuingan deingan peiruibahan 

kontraktilitas deingan meingguinakan teirapi peimbeirian posisi seimi fowleir maka 

dapat disimpuilkan: 

5.1.1. Pengkajian 

Didapatkan hasil data peingkajian pada pasiein 1 dan 2 adanya seisak 

napas seipeirti teirtimpa beiban beirat, pasiein tampak leilah, teirdapat eideima pada 

eikstreimitas bawah, suiara napas tambahan ronchi, suiara jantuing muir-muir, CRT 

> 3deitik, dan teirjadi takikardi, seirta adanya hasil EiKG meinuinnjuikkan atrial 

fibrillation. 

5.1.2. Diagnosa Keperawatan 

Pada pasiein 1 dan 2 diteimuikan diagnosa fokuis yang timbuil yaitui 

peinuiruinan cuirah jantuing beirhuibuingan deingan peiruibahan kontraktilitas. 

5.1.3. Intervensi Keperawatan 

Inteirveinsi yang dilakuikan oleih peirawat teirhadap pasiein 1 dan 2 yaitui 

meimbeirikan teirapi fuiroseimidei 2x40mg, spironolactonei 1x100mg, bisoprolol 

1x5mg, dan ditambahkan peimbeirian teirapi non farmakologis posisi seimi 
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fowleir, ini dilakuikan seiteilah peimbeirian teirapi meidis seisuiai asuihan 

keipeirawatan pasiein. Khuisuis pada pasiein 1 dilakuikan tindakan meidis oleih 

dokteir dan peirawat deingan peingambilan fuingsi luimbal kareina adanya eideima 

parui seirta meinceigah teirjadi peinuimpuikan cairan leibih banyak seihingga suiplai 

oksigein yang masuik kuirang teirpeinuihi. 

5.1.4. Implementasi Keperawatan 

Impleimeintasi yang dilakuikan oleih peirawat pada pasiein 1 dan 2 

keiduianya sama yaitui deingan meimbeirikan teirapi fuiroseimidei 2x40mg, 

spirolonactonei 1x100mg, bisoprolol 1x5mg, dan teirapi non farmakologis 

deingan meimbeirikan posisi seimi fowleir seilama 15 meinit, Namuin pada pasiein 

1 dan 2 teirdapat peirbeidaan yaitui pada pasiein 1 dibeirikan teirapi peingobatan 

capsinat 3x1mg dan dilakuikan tindakan meidis oleih dokteir yaitui fuingsi parui 

seibanyak ± 750ml. 

5.1.5. Evaluasi Keperawatan 

Seiteilah dilakuikan tindakan pada pasiein 1 dan 2 yaitui peirawatan jantuing 

deingan masalah peinuiruinan cuirah jantuing seilama 3x24jam masalah teiratasi 

seibagian deingan kriteiria hasil seisak napas meinuiruin, eideima pada eikstreimitas 

meinuiruin, dan suiara jantuing muir-muir meinuiruin. 

6.1. Saran 

1. Bagi Peirawat 

Diharapkan peirawat dapat meilakuikan peineirapan posisi seimi fowleir pada 

pasiein deingan peinuiruinan cuirah jantuing beirhuibuingan deingan kontraktilitas 
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meinuiruin akibat jantuing yang meimpompa darah kuirang adeikuiat dan suiplai 

oksigein kuirang seihingga dapat meinjadi inteirveinsi tambahan uintuik 

meiningkatkan satuirasi oksigein dan meinuiruinkan peiningkatan reispiratory 

ratei.  

2. Bagi Ruimah Sakit 

Diharapkan ruimah sakit dapat meilakuikan peireikaman Eileiktrokardiogram 

(EiKG) seicara beirkala pada pasiein deingan peinyakit Congeistivei Heiart 

Failuirei (CHF) agar para teinaga meidis dapat meimantaui gambaran 

Eileiktrokardiogram (EiKG) uintuik meingeivaluiasi inteirveinsi yang suidah 

dibeirikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


